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Abstract

Acdaricadiemrat affeted smefadas with input-proess-autput gopraad,
thisresarch andlygsinpad peret ssuda exnaricandtion tosudant Sacdaric
achievement in social sciences. Using cross section data and multiple linear
regression, the research results indicates cognitive adiearat patidly
affeted parent Seduction, parent patipetion and additiod gudytine Psdarda
achievement partially affected additional study time. Affective achievement partially
affetad paret Seduction and Sudat smeansd gudy.

LATAR BELAKANG

Daam rangka mewujudkan pendidikan yang bermutu sesuai dengan
tuntutan masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan dan globalisasi
memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan berbudi pekerti luhur
yang berdaya saing. Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas
diperlukan adanya sistem pendidikan dan kurikulum yang bersifat fleksiblel
dan dinamis serta mampu mengakomodasi keanekaragaman kemampuan
sswa, potens daerah, kuditas DM, sarana pembegaran dan kondis sosd
budaya (Anonymous, 2003).

Pembaharuan sistem pendidikan perlu diikuti pembenahan kurikulum yang
dapat mengakomodas diversifikas potens sumber daya di masing-masing
daerah. Untuk itu disusun kurikulum berbasis kompetensi yang lebih fleksibel
dan dinamis Ddam kurikulum ini pemerintah pusat menentukan standar
kompetensi umum secara nasional yang berlaku di seluruh daerah, sedangkan
daerah diberi kdleluasan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan
potensi dan karakteristik daerah masing-masing. Is materi pelgjaran ekonomi
daam kurikulum ini lebih disederhanakan dan difokuskan pada fenomena
empirik yang terjadi di sekitar siswa, sehingga siswadituntut lebih aktif untuk
merekam peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjadi di sekitar lingkungannya
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dan mengambil manfaat untuk kehidupannya yang lebih baik (Anonymous,
2006).

Pada dasarnya kompetensi yang hendak dicapai daam pelaksanaan
Kurikulum Berbasis Kompetensi atau KBK meliputi pengetahuan, pemahaman
dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan, belgjar hidup bersama dan realisas
citacita Pengetahuan mdliputi kesadaran ddam bidang kognitif agar guru
mampu memberikan materi sesua kebutuhan siswa.

Perubahan kurikulum 1Imu Pengetahuan Sosid dari Kurikulum 1994
menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi yang menghendaki hasil belgjar siswva
yang mempertimbangkan aspek kognitif, afektif dan psiko-motorik perlu
dilakukan kreasi dan inovasi pembelgjaran. Salah satu komponen pendidikan
yang dianggap berpengaruh terhadap prestas siswa addah kondisi sosia
ekonomi orang tuasiswa. Untuk itulah perlu dilakukan penelitianini. Penelitian
ini bertujuan mengandisis pengaruh kondis sosid ekonomi orang tua sisva
terhadap hasil begar siswa pada mata pelgaran |lmu Pengetahuan Sosid di
DN 1 Padang

TINJAUAN PUSTAKA

Komponen-komponen pendidikan dapat berupa komponen konteks
pendidikan, komponen input, komponen proses, komponen output dan
komponen outcome. Dalam melakukan aktivitas setidaknya dapat dijabarkan
dengan mdlihat kaitan antarainput, proses, output dan outcome daam suatu
dstem. Input medui proses ditransformas menjadi output. Output ddam
jangka panjang akan menghasilkan outcome. Ddam proses transformas ini
harus ada snerg antara demen-demen sstem yang mampu menggerakkan
semua potens sstem dan memberikan manfaat bagi semua eemen-eemen
sistem. Kaitan antara faktor input, proses, output dan outcome dapat dilihat
pada gambar 1.

Input merupakan sumberdaya yang akan ditransforms menjadi output.
Dalam arti sempit input ini merupakan calon siswa. Input proses pendidikan
dalam arti luas meliputi kebijakan, tujuan dan sasaran mutu yang jelas. Input
ini juga mencakup sumberdaya, guru relevan dan berdedikasi, harapan prestas
tinggi. Input mangemen yagng mampu menggerakkan input-input lainnya
Output yang akan dicapai pada umumnya digolong menjadi dua, yaitu output
prestasi akademik (academic achievement) dan prestasi non-akademik (non-academic
achievement). Prestasi ini dapat tercapai apabila sekolah memiliki proses belajar
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mengajar efektivitas tinggi, manajemen baik, lingkungan aman tertib, pengelolaan
tenaga kependidikan efektif, memiliki budaya mutu, mandiri, didukung
partisipas masyarakat tingggi, akuntabilitas mangiemen, proses perbaikan
berkesinambungan, trend setter, komunikasi yang baik (Anonimous, 2002).
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Gambar 1. Kaitan antara Input, Proses, Output dan Outcome Pendidikan
Sekolah Dasar Unggulan

Pendlitian ini menggunakan pendekatan sistem yang menganggap input
pendidikan ditransformasikan oleh proses pendidikan menjadi output
pendidikan. Kerangka berpikir ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kondisi Sosial

Kondis Ekonor

Sarana Belajar Proges Hasil belajar
BelajarMengajar Sekalah
Ketetlibatan orang /
tua sisva
Kegiatan tarnbahan
belajar

Gambar 2: Kerangka berpikir pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap hasil
belajar siswa SDN 1 Padang Banyuwangi
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Kondisi sosia orang tua siswa pada penelitian ini didekati dengan tingkat
pendidikan dan umur orang tua siswa. Pendidikan orang tua siswa sangat
menentukan arahan dan motivas belgar Sswa. Pengaruh umur tidak dapat
diketahui secara pasti, meskipun demikian terdapat fenomena semakin tua
umur seseorang cenderung kurang menuntut prestasi akademik anak-anaknya.

Kondis ekonomi pada umumnya berpengaruh positif terhadap hasl
belgar siswa. Dengan anggaran yang semakin tinggi, maka siswa dapat
melengkapi buku dan sarana belgjar lainnya. Siswa juga dapat menambah jam
bdga meddui les aau memanfaatkan jasa bimbingan belgar yang ada.

Semakin lengkap dan semakin balk sarana belgar dihargpkan semakin
bak hasl begar siswa Demikian hanya dengan kegiatan tambahan belgar
ekonomi akan meningkatkan hasil belgar siswa ddam mempelgari [Imu
Pengetahuan Sosial.  Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah keterlibatan
orang tua siswa, terutama dalam pengawasan belgjar di rumah. Semakin disiplin
orang tua mengarahkan proses belgjar di rumah pada umumnya semakin baik
pulahasil belgjar siswa. Setelah dilakukan analisis yang bersifat eksplanatori ini,
maka perlu dilakukan analisis |ebih lanjut yang bersifat komparatif (Suharsimi
Arikunto, 2002).

Hipotesis yang akan diuji ddam pendlitian ini: ”’Kondis sosd ekonomi
orang tua siswa, sarana belgjar yang dimiliki siswa, keterlibatan orang tua siswa
dan kegiatan tambahan belgar [Imu Pengetahuan Sosid berpengaruh nyata
terhadap hasll belgar siswva’.

METODE PENELITIAN

Kategori dan Pendekatan Penelitian

Pendlitian ini dikategorikan penditian deskriptif kuantitatif yang sifat
eksplanatori, yaitu ingin menggambarkan kondis sosiad ekonomi orang tua
sswva SDN 1 Padang Banyuwangi dan mengandisis gpakah kondis sosa
ekonomi orang tua berpengaruh terhadap hasil belgar siswa ddam [imu
Pengetahuan Sosial (Anonymous, 2006).

Potensi orang tua siswa yang merupakan komponen konteks pendidikan
dianggep sebaga sumber pemikiran, tenaga, waktu, kesempatan dan dana
untuk memaksimumkan komponen output pendidikan yang berupa hasil
berlgar siswa, khususnya aspek ketrampilan atau praktek. Hasl belgar sisva
dalam penelitian ini meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk

70



Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa

menjelaskan pengaruh kondisi sosia ekonomi orang tua siswaini dapat dilakukan
analisisregresi linear berganda (Syaodih Sukmadinata, 2005).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Padang Kabupaten Jawa Timur.
Pendlitian dilakukan sdlama empat bulan, yaitu September sampa D esember
20009.

M etode Penentuan Sampel

Populas penedlitian ini meliputi seluruh siswa kelas VI yang sedang
menempuh pelgjaran Imu Pengetahuan Sosial di SDN 1 Padang Banyuwangi
Jawva Timur. Jumlah sswa kdlas VI yang sedang menempuh pédgaran Imu
Pengetahuan Sosid di SDN 1 Padang Banyuwangi sebanyak 23 sisva

Macam dan Sumber Data

Data penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan dengan menggunakan bantuan kuesioner. Dataprimer ini berasa
dari seluruh siswa kelas VI yang sedang menempuh pelgjaran Imu Pengetahuan
Sosid di SDN 1 Padang K abupaten Banyuwang  Jawa Timur.

Kondis sosia orang tua siswa dalam pendlitian ini didekati dengan tingkat
pendidikan terakhir, sedangkan kondisi ekonomi didekati dengan penghasilan
per bulan. Data primer selain memuat kondisi sosial ekonomi orang tua siswa,
jugamemuat informasi-informas lain yang dianggap relevan dengan penditian
ini, seperti jumlah saudara kandung, hobi dan kegiatan ekstra kurikuler,
pengel uaran siswa, prestasi akademik dan non-akademik, bidang keahlian orang
tuadan saranabegar di rumah.

Data sekunder berasd dari di DN 1 Padang Kabupaten Banyuwangi
Jawa Timur yang digunakan untuk memperkuat eksplanas hasil penolahan
data, khususnya menyangkut hubungan kausalitas komponen input dan output
pendidikan.

Metode Analisa Data

Untuk menguji hipotesa bahwa kondis sosid ekonomi orang tua siswa,
sarana bdgar yang dimiliki siswa, keterlibatan orang tua siswa dan kegiatan
tambahan belgar [Imu Pengetahuan Sosid berpengaruh nyata terhadap hasil
belgjar siswa dilakukan analisis linear berganda dengan rumus sebagai berikut
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Yi = a+ BX+BX+BX+PX +PX + ¢ (1
11 2 2 3 3 4 4 5 5 i
dimana
Y = haslbdaar siswa

i =1hasil belgjar kognitif
i = 2 hasl bdgar pskomotorik
i =3hasil belgjar afektif
o = konstanta
X = kondisi sosial orang tuasiswa
X = kondis ekonomi orang tua sswa
X = saranabelgar yang dimiliki siswa
X = keerlibaan orang tua ddam proses belgar anak di rumah
X4 = kegiaan tambahan jam belgar siswadi luar sekolah
bi = paameer kei yang diduga
e = nila gangguan
Kondisi sosia orang tua siswa didekati dengan tingkat pendidikan terakhir
dengan pengukuran sebaga berikut: Jkalulus D = 1, lulus L TP = 2, lulus

S TA - 3, lulus diplomal — diplomalll = 4, lulus SL = 5, lulus & = 6 dan
lulusS3=7.

Kondisi ekonomi orang tua siswa didekati dengan penghasilan orang tua
sswaper bulan, yaitu diukur ddam satuan Rp 1.000,-/ bulan.

Sarana belgar sswadidekati dengan pemilikan ruang belgar, mgakurs
belgjar, komputer dan internet. Sarana belgjar bersifat aditif, yaitu dijumlahkan
sarana belgar yang dimiliki. Semakin banyak sarana belgar yang dimiliki,
semakin besar pula variabel saranabelgar.

Keterlibatan orang tua ddam proses belgar anak di rumah meliputi:
1. Memotivasi belgar; 2. Mengawasi belgar; 3. Mengajari sendiri; 4.
Mendatangkan guru les; dan 5.Mengingkutkan bimbingan tes Keterlibatan
orang tua ddam proses belgar anak di rumah diukur secara aditif dengan
menjumlahkan masing-masing kegiatan yang dilakukan orang tua di rumah
ddam pembegaran 1Imu Pengetahuan Sosid.

Kegiaan tambahan jam belgar sswadi luar sekolah mdliputi tambahan
jam belgjar 1lmu Pengetahuan Sosial melalui kegiatan-kegiatanb les privat, les
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sekolah dan bimbingan belgar. Kegiatan tambahan jam belgar siswa di luar
sekolah diukur dalam satuan jam/ bulan.

Variabel dependen dalam penelitian ini meliputi hasil belgjar kognitif, hasil
belgjar afektif dan hasil belgjar ketrampilan/kerja. Hasil belgar ini berdasarkan
nilai ujian tengah semester dan ujian harian. Hasil belgar kognitif dan
psikomatorik diperoleh dari nilai rata-rata yang diukur dengan angka. Untuk
keperluan analisis hasil belgjar afektif yang dinyatakan dengan huruf dikonversi
dengan angka, dengan demikian nilai C =1, nila B=2dannilai A = 3.

Untuk menguji ketepatan modd yang digunakan dilihat dari R, F test
dan t test. Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen
terhadap hasil belgjar siswa secara simultan dengan hipotesis sebagai berikut:

H : minimal terdgpa setu koefisien regres tidak sama dengan nol

Untuk mengetahui gpakah kondis sosid ekonomi dan varigbd-variabel
independen lainnya  secara simultan mempengaruhi hasil belgjar siswa dilakukan
uji F dengan menggunakan rumus

R? /(k-1)
Fhit = (1_ R2 )/(n B k) ........................................ 2
dimana JKR = jumlah kuadrat regres
JKS =jumlah kuadrat sisa
n = jumlah sempel penelitian
k =parameter yang akan diduga

Kriteria pengujian:
JkaF <F maka H diterima berarti semua variabel
g independ®n secara simultan tidak berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswa.
JdkaF  >F makaH ditolak berarti semua variabel independen
g @9 gecara sfmultan berpengaruh terhadap hasil belgjar
siswa

Untuk mengetahui varigbd independen mana sga yang mempengaruhi
variabe dependen digunakan uji t sebaga berikut:
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t = & 3
- ——— 3)

dimana $ = koefisien regresi ke-i.
S = gmpangan baku koefisien regresi ke-i
Kaidah pengujian yang digunakan adalah:
1 Jkat <t , makaterimaHo yang berarti secaraparsia variabel
g4 independen tidak berpengaruh nyata terhadap hasil
bdgar sswa.
2. Jkat >t |, makatolak Ho yang berarti secara parsid variabel

ns ¥ jndependen tidak berpengaruh nyata terhadap hasil
belgar siswa.

Untuk keperluan analisis kausditas dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak SPSY PC+ (Petrus Paryono, 2003).

HASIL PENELITIAN

Pendlitian kuantitatif ini memanfaatkan data yang berasd dari keas VI
DN 1 Padang Banyuwangi yang menempuh pelgaran [Imu Pengetahuan
Sosd. Daa penditian dikumpulkan sesaat ujian akhir semeter ganjil tahun
akademik 2009/2010. Setelah data terkumpul, dilakukan tabulasi dan analisis
dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian disgjikan sebagai berikut

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Nilai Kognitif [Imu Pengetahuan Sosial
Siswa SDN 1 Padang Banyuwangi Tahun 2009

Nilai kognitif Ilmu Pengetahuan Sosial siswa SDN 1 Padang Banyuwangi
Tahun 2009 secara simultan dipengaruhi tingkat pendidikan orang tua siswa(X ),
penghasilan orang tua siswa (X ), kondisi saranabelgjar (X ), keterlibatan orarig
tuasiswa (X ) dan jam belajar fambahan siswa (X) sebagiaimana terlihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1: Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Nilai Kognitif [Imu
Pengetahuan Sosial Siswa SDN 1 Padang Banyuwangi Tahun 2009

Regresi linear berganda
Variabel-variabel independen Koefisien regresi t hitung
Pendidikan orang tua siswa (X1) 0,301 1,818
Penghasilan orang tua siswa (X2) 0,0000007794ns 0,037
Kondisi saranabelgar (X3) 0,291ns 0,949
Keterlibatan orang tua siswa (X4) 0,736* 1,794
Jam belgjar tambahan siswa (Xs) 1,102 2,829
Konstanta 83,276 25,173
Koefisien determinasi R2 0,926
F hitung 9,765”
Sumber . Analisis data primer, 2009.i

Keterangan ns : tidak berpengaruh
*) : berpengaruh padataraf kepercayaan 90%
**) : berpengaruh padataraf kepercayaan 95%

Andisis secara parsa menunjukkan bahwa pendidikan orang tua(X ),
keterlibatan orang tua (X ) dan jam belgjar tambahan siswa (X ) berpengarth
positif terhadap hasil belgar kognitif siswva |PS SDN 1 Padarig Banyuwangi.
Ha ini berarti semakin tinggi pendidikan orang tua dan semakin besar
keterlibatan orang tua ddam belgar sswa, semakin meningkat nila kognitif
dswa. Jam begar tambahan juga berpengaruh positif nyata terhadap nila
hasil belgjar IImu Pengetahuan Sosial. Sedangkan variabel-variabel lainnya seperti
penghasilan orang tuasiswa (X ), kondis saranabdgar (X ) dan keterlibatan
orang tuasisva (X ) tidak berpengaruh terhadap hasil belgfar kognitif siswva

Faktor-faktor Yang M empengaruhi Nilai Psikomotorik 1lmu Pengetahuan
Sosial Siswa SDN 1 Padang Banyuwangi Tahun 2009

Sehagaimana pada hasil belgar kognitif, maka nila psikomotorik 11mu
Pengetahuan Sosial siswa |PS SDN 1 Padang Banyuwangi tahun 2009 secara
simultan dipengaruhi tingkat pendidikan orang tuasiswa(X ), penghasilan orang
tuasiswa (X ), kondisi sarana belgjar (X ), keterlibatan orarlg tua siswa (X ) dan
jam belgar fambahan sisva X) sebagdimanaterlihat padaTabed 2. *
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Tabel 2. Faktor-faktor yang Ber pengar uh terhadap Nilai Psikomotorik IImu
Pengetahuan Sosial Siswa SDN 1 Padang Banyuwangi Tahun 2009

Regresi linear berganda

Variabel-variabel independen Koefisien regresi { hitung
Pendidikan orang tua siswa (X1) -0,495ns -0,843
Penghasilan orang tua siswa (X>) -0,00000401ns -0,019
Kondisi saranabelgjar (X3) -0,434ns -0,667
Keterlibatan orang tua siswa (X4) 0,529rs 0,238
Jam belgjar tambahan siswa (Xs) 1,051 2,671
Konstanta 85,254 25,524
Koefisien determinasi R2 0,826

F hitung 11,366"

Sumber . Analisis data primer, 2009.i

Keterangan ns : tidak berpengaruh
*) : berpengaruh padataraf kepercayaan 90%
**) : berpengaruh padataraf kepercayaan 95%

Andiss secara parsid menunjukkan bahwa hanya jam belgar tambahan
siswa (X ) yang berpengaruh positif terhadap hasil belgjar psikomotorik siswva
SDN 1 Padang Banyuwangi  artinya semakin lama jam belgar tambahan
semakin trampil puladalam mempraktekkan [lmu Pengetahuan Sosial, sehingga
nila hasil belgar pskomotorik [Imu Pengetahuan Sosid semakin tinggi pula
Sedangkan varigbel-variabel lainnya seperti tingkat pendidikan orang tua
siswa(X ), penghasilan orang tua siswa (X ), kondis sarana belgar (X ) dan
keterlibdtan orang tua siswa (X ) tidak berpéngaruh secara signifikan terhadap
hasil belgiar 1lmu Pengetahush Sosid psikomotorik sisva SDN 1 Padang
Banyuwangi.

Faktor-faktor Yang M empengaruhi Nilai Afektif [Imu Pengetahuan Sosial
Siswa SDN 1 Padang Banyuwangi Tahun 2009

SHanjutnya nilai afektif 1lmu Pengetahuan Sosid sswva SDN 1 Padang
Banyuwangi Tahun 2009 secarasmultan dipengar uhi tingkat pendidikan orang
tua siswa(X ), penghasilan orang tua siswa (X ), kondis sarana begar (X ),
keterlibatart orang tua siswa (X ) dan jam belgjar tambahan siswa ()(3)
sebagamanaterlihat pada Tebel 3
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Tabe 3 Faktor-faktor yang Berpengaruh terhadap Nilai Afektif IImu
Pengetahuan Sosial Siswa | PS SDN 1 Padang Banyuwangi Tahun 2009

Regresi linear berganda
Variabel-variabel independen Koefisien regresi t hitung
Pendidikan orang tua siswa (X1) 0,0658* 1,897
Penghasilan orang tua siswa (X2) 0,000028ns -1,370
Kondis saranabelgar (X3) 0,0997* 1,874
Keterlibatan orang tua siswa (X4) 0,0998 s 0,549
Jam belgjar tambahan siswa (Xs) 0,0422ns 1,311
Konstanta 2,782 10,177
Koefisien determinasi R2 0,813
F hitung 6,733"
Sumber : Analisis data primer, 2009
Keterangan ns : tidak berpengaruh
*) - berpengaruh pada taraf kepercayaan 90%
**) - berpengaruh pada taraf kepercayaan 95%

Berbeda dengan andlisis secara parsial sebelumnya, maka pendidikan orang
tua (X ) dan kondis sarana belgar (X ) berpengaruh positif terhadgp hasil
belgar‘afektif siswalPSSDN 1 Padany Banyuwangi artinya semakin tinggi
pendidikan orang tua dan semakin baik kondisi sarana belgjar akan
meningkatkan nilai hasil belgjar afektifnya. Orang tua dengan pendidikan lebih
tingg relatif mudah memberi contoh-contoh prilaku yang baik, menanamkan
nilai-nilai kebaikan dan menasehati anaknya dibanding orang tua dengan
pendidikan rendah.

KESIMPULAN

Hasl uraian di atas menyimpulkan bahwa hasil belgar kognitif, psiko-
motorik dan afektif secara simultan dipengaruhi tingkat pendidikan orang tua
sswa (X ), penghasilan orang tua siswa (X ), kondis sarana belgar (X ),
keterlibatan orang tua siswa (X ) dan jam bel§ar tambahan sisva X). s

Hasl belgar kognitif parsid dipengaruhi tingkat pendidikan orang tua
sswa (X ), keterlibatan orang tua siswa (X ) dan jam belgar tambahan siswa
(X ). Hasil belgjar psikomotorik secarapasidl dipengaruhi jam belajar tambahan
siswa(X ). Hasil belgjar afektif secara parsial dipengaruhi tingkat pendidikan
orang tud siswa (Xl) dan kondisi saranabelgjar siswa (X3).
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